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ABSTRAK
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Keluarga salah satu kesatuan masyarakat terkecil yang terdiri dari dari
suami, istri, dan anak yang berdiam dalam satu tempat tinggal. Sakinah memiliki
arti dalam bahasa Arab yang merujuk pada kedamaian, ketenangan, atau keadaan
hati yang tenteram dan tenteram. Tingginya angka perceraian disebabkan karna
kurangnya pemahaman dalam konsep keluarga sakinah. Peranan BP4 KUA Kec.
Trawas dalam memberikan bimbingan kepada calon pengantin sangat berpengaruh
terhadap angka kesejahteraan keluarga di Indonesia. Adapun konsep keluarga
sakinah yang diusung oleh BP4 KUA Kec. Trawas dan Quraish Shihab memiliki
nilai persamaan dan perbedaan masing-masing yang didalamnya memiliki tujuan
yang sama, yaitu mewujudkan keluarga sakinah mawwadah, rahmah.

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui konsep keluarga
sakinah menurut BP4 KUA Kec. Trawas dan Quraish Shihab; 2) mengetahui
perbedaan dan persamaan terhadap konsep keluarga sakinah menurut BP4 KUA
Kec. Trawas dan Quraish Shihab.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research). Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Data-data dalam
penelitian ini bersumber dari data primer, data sekunder, dan data tersier. Sumber
data primer berupa hasil wawancara dengan kepala KUA dan Staf Penyuluh BP4
KUA kec. Trawas.

Hasil penelitian ini BP4 KUA Kec. Trawas Trawas menekankan pentingnya
nilai-nilai agama, tanggung jawab, dan dukungan sosial dalam membangun
keluarga yang harmonis. Sementara itu, Quraish Shihab menawarkan pandangan
yang lebih filosofis dan spiritual, dengan fokus pada cinta, keseimbangan antara
duniawi dan akhirat, serta pentingnya aspek psikologis dan emosional dalam
hubungan keluarga. Keduanya memiliki tujuan yang sama, yaitu menciptakan
keluarga yang harmonis dan penuh kasih sayang. Namun, BP4 KUA Kec. Trawas
lebih praktis dan struktural dalam pendekatannya, sedangkan Quraish Shihab lebih
menekankan aspek spiritual dan filosofis. Meskipun pendekatan mereka berbeda,
keduanya saling melengkapi dalam memberikan panduan menuju keluarga sakinah.
Kelebihan BP4 KUA Kec. Trawas Trawas terletak pada panduan praktis dan
terstruktur yang mudah diterapkan, namun mungkin kurang fleksibel dan tidak
cukup menekankan aspek psikologis. Sebaliknya, Quraish Shihab menawarkan
wawasan spiritual yang mendalam, tetapi pendekatannya bisa dirasa terlalu abstrak
dan kurang memberikan panduan praktis. Kedua pendekatan ini, meskipun
memiliki kelemahan, dapat saling melengkapi untuk mencapai tujuan keluarga
sakinah yang seimbang dan harmonis.
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ABSTRACT

Abdillah, M. Ferry. A Comparative Study of the Concept of the Sakinah
Family According to the Advisory Board and Marriage Preservation
of the Office of Religious Affairs of Trawas and Quraish Shihab
Districts. Islamic Family Law Thesis, Faculty of Sharia, KH
University. Abdul Chalim. Supervisor: Fatkhiyatus Su'adah, S.Hum,
M.Ag
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The family is one of the smallest community units consisting of husbands,
wives, and children who live in one place of residence. Sakinah has a meaning in
Arabic which refers to peace, tranquility, or a calm and serene state of heart. The
high divorce rate is due to a lack of understanding in understanding the concept of
building a sakinah family. The role of BP4 KUA Kecamatan Trawas District in
providing guidance to prospective brides has a great influence on the number of
family welfare in Indonesia. The concept of the sakinah family carried out by BP4
KUA Kecamatan Trawas District with Quraish Shihab has the same values and
differences, each of which has the same goal, namely realizing the sakinah family
of mawwadah, rahmabh.

The objectives of this study are 1) to find out the concept of the sakinah
family according to BP4 KUA Kecamatan Trawas and Quraish Shihab Districts; 2)
to know the differences and similarities to the concept of the sakinah family
according to BP4 KUA Kecamatan Trawas and Quraish Shihab Districts.

This research is a field research. The type of research used in this study is
qualitative. The data in this study are sourced from primary data, secondary data,
and tertiary data. The primary data source is in the form of interviews with the head
of KUA and the Extension Staff of BP4 KUA in Trawas district.

The results of this research BP4 KUA Kecamatan Trawas Trawas
emphasized the importance of religious values, responsibility, and social support in
building a harmonious family. Meanwhile, Quraish Shihab offers a more
philosophical and spiritual outlook, focusing on love, the balance between this
world and the afterlife, as well as the importance of psychological and emotional
aspects in family relationships. Both have the same goal, which is to create a
harmonious and affectionate family.However, BP4 KUA Kecamatan Trawas
Trawas is more practical and structural in its approach, while Quraish Shihab
emphasizes more spiritual and philosophical aspects. Although their approaches are
different, they complement each other in providing guidance towards the sakinah
family. The advantage of BP4 KUA Kecamatan Trawas Trawas lies in its practical
and structured guidelines that are easy to apply, but may be less flexible and do not
emphasize the psychological aspect enough. In contrast, Quraish Shihab offers deep
spiritual insights, but his approach can be perceived as too abstract and lacks
practical guidance. These two approaches, despite their weaknesses, can
complement each other to achieve the goal of a balanced and harmonious sakinah
family.
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